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ANALISIS PENANGANAN KASUS PENYAKIT SCABIES PADA KUCING DI RUMAH SAKIT

HEWAN DINAS PETERNAKAN PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

Lubis Kurniawan

RINGKASAN

Scabies merupakan penyakit kulit yang mendominasi kucing peliharaan maupun kucing
liar yang disebabkan oleh tungau zoonosis Sarcoptes scabiei yang menunjukkan gatal dengan
menggaruk area telinga yang bisa menular melalui kontak langsung dengan hewan yang
terinfeksi. Kucing yang terserang penyakit ini dapat mengalami penurunan kondisi tubuh yang
memicu terjadiya reaksi alergi karena sifatnya yang zoonosis. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
penanganan penyakit scabies pada kucing agar dapat melakukan penanganan seperti observasi
langsung dengan pemeriksaan fisik pada hewan dilanjutkan diagnosis oleh dokter hewan di
lokasi tersebut serta pengobatan pasien. Metode yang digunakan yakni deskriptif kuantitatif,
melalui wawancara dan analisis data yang diperoleh dari Rumah Sakit Dinas Peternakan
Pemprov Jatim selama Januari sampai Desember 2024. Hasil data scabies pada kucing di Rumah
Sakit Hewan Disnak Jatim pada tahun 2024 terdapat 33 kasus dengan nilai 2,75%. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa kasus scabies yang cukup tinggi. Hal tersebut menujukkan bahwa
kasus terbanyak terjadi pada bulan tertentu dengan curah hujan tinggi karena penyakit scabies
mudah berkembang biak dan menyebar pada tingkat kelembaban tinggi serta kondisi lingkungan
yang basah dan kotor. Terapi yang diberikan adalah pembersihan luka menggunakan Natrium
klorida (NaCl) fisiologis yang diteteskan pada daerah keropeng yang akan dibersihkan,

pemberian obat salep dengan permetrin 5%, pemberian injeksi intermektin 0,05 mil/kg berat



badan dan injeksi antihistamin menggunakan diphenhydramine HCI 0,1 ml/kg berat badan yang
bertujuan untuk mengurangi rasa gatal (pruritus) yang dirasakan oleh kucing dan perlu
melakukan grooming dengan menggunakan sampo yang mengandung anti ektoparasit agar

scabies pada kucing bisa terminimalisir.

Kata Kunci : Kucing, Sarcoptes scabiei, Scabiosis
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ANALYSIS OF HANDLING OF SCABIES DISEASE CASES IN CATS AT THE
ANIMAL HOSPITAL OF THE ANIMAL HOSPITAL DEPARTMENT OF THE

GOVERNMENT OF EAST JAVA PROVINCE

Lubis Kurniawan

SUMMARY

Scabies is a skin disease that dominates domestic cats and stray cats caused by the
zoonotic mite Sarcoptes scabiei which shows itching by scratching the ear area which can be
transmitted through direct contact with infected animals. Cats infected with this disease can
experience a decline in body condition which triggers allergic reactions due to its zoonotic nature.
Therefore, it is necessary to treat scabies in cats so that treatment can be carried out such as direct
observation with a physical examination of the animal followed by a diagnosis by a veterinarian
at the location and patient treatment. The method used is descriptive quantitative, through
interviews and analysis of data obtained from the East Java Provincial Government Animal
Husbandry Service Hospital from January to December 2024. The results of scabies data in cats
at the East Java Animal Husbandry Service Hospital in 2024 there were 33 cases with a value of
2.75%. This percentage shows that scabies cases are quite high. This shows that the most cases
occur in certain months with high rainfall because scabies disease easily breeds and spreads in
high humidity levels and wet and dirty environmental conditions. The therapy given is cleaning
the wound using physiological sodium chloride (NaCl) which is dripped onto the scab area to be
cleaned, administering ointment with 5% permethrin, administering an intermectin injection of

0.05 ml/kg body weight and an antihistamine injection using diphenhydramine HCI 0.1 ml/kg
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body weight which aims to reduce the itching (pruritus) felt by the cat and it is necessary to do

grooming using a shampoo containing anti-ectoparasites so that scabies in cats can be minimized.

Keywords : Cats, Sarcoptes scabiei, Scabiosis
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